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ABSTRAK
Penelitian  ini bertujuan untuk  mengetahui hubungan antara persepsi  pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar pada remaja.  Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah, ada hubungan negatif antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar pada remaja. Subjek dalam penelitian ini bejumlah 103 remaja. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala disiplin belajar dan skala persepsi pola asuh permisif orangtua. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis data product moment pearson.  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi = -0.745 (p < 0.000), yang berarti terdaapat hubungan yang negatif antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar pada remaja. Nilai koefisien determinasi  R2=0,556  yang  berarti sumbangan efektif persepsi pola asuh permisif orangtua adalah sebesar 56,6% dengan demikian 44,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu, anak itu sendiri, sikap pendidik, dan lingkungan.

Kata kunci: Disiplin, Pola Asuh Permisif, Remaja

ABSTRACT
This study aims to determine the relationship between perceptions of parenting permissive parents with learning discipline in adolescents. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative relationship between perceptions of permissive parenting by parents and learning discipline in adolescents. The subjects in this study were 103 teenagers. Data was collected using a learning discipline scale and a permissive parenting pattern perception scale. The data analysis method used is Pearson's product moment data analysis method. Based on the results of the study, the correlation coefficient = -0.745 (p < 0.000), which means that there is a negative relationship between perceptions of permissive parenting by parents and learning discipline in adolescents. The value of the coefficient of determination R2 = 0.556 which means that the effective contribution of perceptions of parenting permissive parenting is 56.6%, thus the remaining 44.4% is influenced by other factors, namely, the child himself, the attitude of the educator, and the environment.
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PENDAHULUAN
Masa usia sekolah menengah bertepatan dengan masa remaja. Masa remaja merupakan masa transisi perkembangan antara masa anak-anak dan dewasa yang ditandai dengan perubahan biologis, kognitif, dan sosial. Masa remaja berlangsung dari usia 12-21 tahun yang dibagi menjadi: masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja tengah (15-18 tahun), dan masa remaja akhir (18-

21 tahun) (Monks, Knoers, & Haditono., 2000)

Tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Havighurst (dalam Gunarsa, 2013): (1) menerima kenyataan terjadinya perubahan fisik yang dialaminya dan dapat melakukan peran sesuai dengan jenisnya secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut. (2) Belajar memiliki peranan sosial dengan teman sebaya, baik teman sejenis maupun lawan jenis sesuai dengan jenis kelamin masing-masing. (3) Mencapai kebebasan dari ketergantungan terhadap orangtua dan orang dewasa lainnya. (4) Mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep- konsep tentang kehidupan bermasyarakat. (5) Mencari jaminan bahwa suatu saat harus mampu berdiri sendiri dalam bidang ekonomi guna mencapai kebebasan ekonomi. (6) Mempersiapkan diri untuk menentukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kesanggupannya. (7) Memahami dan mampu bertingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku. (8) Memperoleh informasi tentang pernikahan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga. (9) Mendapatkan penilaian bahwa dirinya mampu bersikap tepat sesuai dengan pandangan ilmiah.

Remaja yang memahami tugas-tugas perkembangannya, diharapkan mampu berperan baik dalam menerima keadaan fisiknya, mencapai kemandirian emosional, menjalin hubungan dengan lawan jenisnnya, mengetahui kemampuan dirinya sendiri untuk mempersiapkan karirnya dan mengembangkan perilaku sosial yang bertanggung jawab sehingga akan menjadi generasi penerus bangsa
yang
berkualitas.
Apabila
seorang
remaja
gagal
dalam
melaksanakan
tugas perkembangannya maka akan muncul sikap negative, salah satunya adalah tidak disiplin terutama dalam belajar (Asrori, 2008).

Disiplin dalam belajar adalah pengendalian diri terhadap bentuk-bentuk aturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah diterapkan. (Moenir, 2010). Indikator-indikator dalam disiplin belajar, yaitu: (1) disiplin waktu meliputi: tepat waktu dalam belajar, tidak keluar dan membolos saat kegiatan belajar berlangsung, menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. (2) disiplin perbuatan, meliputi: patuh dan tidak menentang peraturan, tidak malas belajar, tidak menyuruh

oranglain bekerja untuk keuntungannya, tidak suka berbohong, bertingkah laku menyenangkan mencangkup tidak mencontek dan membuat keributan.

Disiplin perlu untuk dimiliki oleh siswa di sekolah demi terwujudnya tujuan dari pendidikan untuk mencerdaskan bangsa (Syah, 2011). Disiplin juga dibutuhkan untuk menyalurkan tingkah laku dan menunjukkan ke arah yang benar, membatasi tingkah laku, dan mengarahkan tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan lingkungan (Rifai, dkk 2011). Menurut Tu’u (2008) kedisiplinan memiliki manfaat diantaranya: (1) Anak akan berhasil dalam proses belajarnya. (2) Suasana sekolah dan rumah menjadi kondusif sebagai tempat kegiatan pembelajaran. (3) Kedisiplinan merupakan jalan bagi anak untuk sukses kelak. (4) Memberi dukungan terciptanya perilaku yang tidak menyimpang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Moh. Shochib (2014) yang menyatakan bahwa anak yang berdisiplin diri memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup, dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Pada kenyataannya dalam mencapai tugas-tugas perkembangan remaja tidak semua remaja bisa memahaminya dan bisa menjalankannya. Setiap remaja itu unik sehingga berbagai macam karakteristik yang tertanam dalam diri remaja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajriani, dkk (2016) diketahui bahwa terdapat 30 siswa yang melakukan ketidakdisiplinan di sekolah. Lebih lanjut penelitian Fani, dkk menyebutkan bahwa 35,8% siwa melakukan ketidakdisiplinan dari lingkungan sekolah. Hal serupa terjadi pada penelitian yang dilakukan Halawa dan Christoper di SMPK Santo Vincentius Surabaya, dimana jumlah responden dengan kategori kedisiplinan cukup ditemukan pada 52 siswa (53,06%), lebih dari separuh jumlah responden secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan (Moenir, 2010) bahwa disiplin dalam belajar adalah suatu pengendalian diri terhadap bentuk bentuk aturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan.
Peneliti melakukan pengamatan pada tanggal 26 September 2019 pada 10 siswa terdapat 6 diantaranya menunjukkan perilaku tidak disiplin. Perilaku tidak disiplin tersebut meliputi, datang ke sekolah terlambat, tidak memakai seragam sesuai jadwal ke sekolah, merokok dilingkungan sekitar sekolah, tidak mengerjakan tugas, membolos pada mata pelajaran tertentu, makan disaat guru memberi penjelasan. Peneliti melakukan pengamatan kembali pada tanggal 25 oktober 2019, saat jam sudah menunjukkan pukul 07.10 terlihat beberapa siswa masih berjalan menuju sekolah dengan  langkah  yang  santai.  Hasil  wawancara  peneliti  dengan  guru  piket  pada  tanggal  28

September 2019 menunjukkan bahwa terdapat beberapa anak yang sering membolos saat jam pelajaran dan datang terlambat ke sekolah. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa masih melakukan perilaku tidak disiplin, sesuai dengan pendapat Moenir (2010) tentang disiplin dalam

belajar.
Beberapa peneliti telah menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan ada dua, yaitu faktor internal yang meliputi keadaan fisik dan keadaan psikis serta faktor eksternal yang meliputi keadaan keluarga, keadaan sekolah dan keadaan masyarakat (Unaradjan, 2003). Menurut Sofan (2013) faktor yang mempengaruhi disiplin belajar antara lain, anak itu sendiri, sikap pendidik, lingkungan dan tujuan. Faktor lain yang mempengaruhi disiplin belajar pada remaja adalah pola asuh orangtua. Peneliti memilih pola asuh permisif orangtua sebagai variabel bebas dalam penelitian ini karena dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan beberapa anak menunjukkan bahwa orangtua kurang memperhatikan anaknya.

Pendidikan  yang  didapatkan  oleh  anak  sebelum  di sekolah  pertama  kali adalah  dari lingkungan keluarga (Kompri, 2017). Orang tua sangat berperan penting dalam mendidik anak, didalam lingkungan keluarga segala sikap dan tingkah laku kedua orang tua akan membentuk sikap anak (Sobur, 2013). Proses ini melibatkan juga pengasuh (orang tua) mengkomunikasikan afeksi, nilai minat, perilaku dan kepercayaan kepada anak-anaknya (Mulyadi, 2016). Hurlock (2013) membagi pola asuh menjadi tiga yaitu: pola asuh otoritatif, pola asuh demokratif, dan pola asuh permisif. Pola asuh yang akan digunakan oleh peneliti adalah pola asuh permisif. Alasan peneliti memilih pola asuh permisif karena dari data yang diperoleh peneliti, ditemukan lemahnya perhatian orangtua terhadap anak, sehingga terbentuklah perilaku tidak disiplin anak.

Menurut Hurklock aspek-aspek pola asuh permisif meliputi: (a) kontrol terhadap anak kurang, menyangkut tidak adanya pengarahan perilaku anak sesuai dengan norma masyarakat, tidak menaruh perhatian dengan siapa saja anak bergaul, (b) pengabaian keputusan, mengenai membiarkan anak untuk memutuskan segala sesuatu sendiri, tanpa adanya pertimbangan dengan orangtua, (c) orangtua bersifat masa bodoh, mengenai ketidakpedulian orangtua terhadap anak, tidak adanya hukuman  saat anak sedang melakukan tindakan yang melanggar norma, serta (d) pendidikan bersifat bebas, mengenai kebebasan anak untuk memilih sekolah sesuai dengan keinginan  anak,  tidak  adanya  nasihat disaat  anak  berbuat  kesalahan,  kurang memperhatikan pendidikan moral dan agama.

Lingkungan keluarga akan membuat anak menilai pola asuh yang diberikan orangtuanya melalui persepsinya. Persepsi merupakan proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu melalui alat indera yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu dapat memahami dan  mengerti tentang  stimulus  yang  diterimanya tersebut  (Khairani,  2016).  Persepsi remaja terhadap pola asuh orang tuanya dapat mempengaruhi terbentuknya disiplin belajar pada remaja. Remaja yang mempersepsikan pola asuh secara negatif akan berdampak buruk pada kualitas kepribadiannya, dalam hal ini adalah disiplin belajar.

Dari uraian permasalahan di atas, penulis mengajukan pertanyaan yaitu: Apakah terdapat hubungan antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disipli belajar pada remaja? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar pada remaja. Lebih lanjut, hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar pada remaja. Semakin rendah persepsi pola asuh permisisf orangtua maka akan semakin tinggi disiplin belajar pada remaja. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi persepsi pola asuh permisif orangtua maka akan semakin rendah disiplin belajar pada remaja.

METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah 103 remaja yang berusia 15-18 tahu. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala Likert. Skala yang digunkan dalam penelitian ini adalah Skala DB (Disiplin Belajar) dan Skala PPAPO (Persepsi Pola Asuh Permisif Orantua) dengan aitem-aitem skala yang dibagi dalam dua kelompok yaitu favourable dan unfavourable. Skala DB memiliki aitem sebanyak 20 aitem dengan koefisien daya beda aitem bergerak dari rentang 0,447 sampai 0,827. Skala PPAPO terdiri dari 23 aitem dengan koefisien daya beda aitem bergerak dari rentang 0,364 sampai 0,815. Berdasarkan hasil perhitungan dari Skala DB diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α)  0,931. Sedangkan skala PPAPO memiliki koefisien reliabilitas alpha (α) 0,877. Metode analisis data menggunakan teknik korelasi product moment oleh Karl Pearson. Analisis data menggunakan program Analisis data menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science) MS Windows Release.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kategorisasi data disiplin belajar, diketahui bahwa dari 103 subjek penelitian,  terdapat  55 orang  (53,40%)  yang  memiliki disiplin  belajar  pada  kategori tinggi. Sedangkan 47 orang (45,63%) memiliki disiplin belajar pada kategori sedang. Sisanya 1 orang (0,97%) memiliki disiplin belajar pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki disiplin belajar dalam kategori tinggi. Hasil kategorisasi disiplin belajar dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1.
Kategorisasi Skor Disiplin Belajar
Pedoman
Skor
Kategorisasi
Jumlah
Presentase
X ≥ (µ + 1σ)
X ≥ 60
Tinggi
55
53,40 %

µ - 1σ ≤ X< µ + 1σ
40 ≤ X< 60
 Sedang
47
45,63 % X < µ - 1σ

X < 40
Rendah
 1
 0.97 %

Total
103
100 %

Sementara berdasarkan hasil kategorisasi data persepsi pola asuh permisif orangtua, diketahui bahwa dari 103 subjek penelitian, terdapat 8 orang (7,77%) memiliki persepsi pola asuh permisif orangtua pada kategori tinggi. Selanjutnya 67 orang (65,05%) memiliki persepsi pola asuh permisif pada kategori sedang. Sisanya 28 orang (27,18%) memiliki persepsi pola asuh permisif pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian memiliki persepsi pola asuh permisif orangtua dengan kategori sedang. Selanjutnya untuk kategorisasi skor persepsi pola asuh permisif orangtua dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2.
Kategorisasi Skor Persepsi Pola Asuh Permisif Orangtua
Pedoman
Skor
Kategorisasi
Jumlah
Presentase
X ≥ (µ + 1σ)
X ≥ 69
Tinggi
8
7,77%

µ - 1σ ≤ X< µ + 1σ
46 ≤ X< 69
 Sedang
67
65,05% X < µ - 1σ

X < 46
Rendah
28
27,18%

Total
103
100 %

Dari hasil uji normalitas untuk variable disiplin belajar diperoleh KS-Z = 0,084 dengan p

= 0,072 (p > 0,050), berarti sebaran  data variabel disiplin belajar mengikuti distribusi normal. Selanjutnya untuk variabel persepsi pola asuh permisif orangtua diperoleh KS-Z = 0,076 dengan p  = 0,166  (p > 0,050),  berarti sebaran data  variabel persepsi pola asuh permisif orangtua mengikuti distribusi normal. Hasil uji linearitas diperoleh nilai F=122,044 dengan p = 0,000 (p <

0,050), berarti hubungan antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar pada remaja merupakan hubungan yang linear. Berdasarkan analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar dengan rxy = -0,745 dengan p = 0,000 (p < 0,050), berarti ada korelasi yang negatif yang signifikan antara disiplin belajar dan persepsi pola asuh permisif orangtua pada remaja. Apabila semakin tinggi persepsi pola asuh permisif orangtua maka semakin rendah disiplin belajar  pada remaja,  sebaliknya  semakin rendah persepsi pola asuh permisif orangtua maka semakin tinggi d i s i p l i n b e l a j a r pada remaja.  Koefisien determinasi R2 = 0,556 menunjukan bahwa variabel persepsi pola asuh permisif orangtua memberikan sumbangan sebesar 55,6% terhadap disiplin belajar. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang mempengaruhi disiplin belajar sebesar 44,4%.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dengan analisis Product Moment, diperoleh rxy = -0,745 dengan taraf signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,050), yang berarti terdapat korelasi yang negatif antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Semakin rendah persepsi pola asuh perisif orangtua maka disiplin belajar akan cenderung meningkat. Sebaliknya, semakin tinggi persepsi pola asuh permisif orangtua maka disiplin belajar akan cenderung menurun.

Secara umum penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar pada remaja.  Hasil penelitian  ini  sesuai dengan  penelitian  sebelumnya  yang  mendukung  adanya hubungan negatif antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar yakni pada penelitian Purnomo (2006) dan penelitian Syifa (2015).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi negatif antara persepsi pola asuh permisif orangtua dengan disiplin belajar dengan rxy  = -0,745. Artinya semakin semakin tinggi persepsi pola asuh permisif orangtua maka semakin rendah disiplin belajar pada remaja, sebaliknya semakin rendah persepsi pola asuh permisif orangtua maka semakin tinggi disiplin belajar pada remaja. Lebih lanjut kontribusi persepsi pola asuh permisif orangtua memberikan sumbangan efektif sebesar 55,6% terhadap disiplin belajar pada remaja, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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